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ABSTRAK 
 
FITRIA AFRIANI: “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa Dengan 
Mengendalikan Minat Belajar Siswa (Studi Eksperimen 
di Kelas VII MTs Negeri Karangampel)” 
 
Model pembelajaran kooperatif  NHT digunakan dalam rangka untuk mengukur 
baik tidaknya kegiatan atau proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat melalui 
hasil belajar siswa berupa kemampuan pemahaman matematika siswa yang 
menujukkan keberhasilan guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar serta 
keberhasilan siswa dalam mengembangkan kompetensinya dalam kegiatan 
tersebut. Adanya minat belajar yang dimiliki siswa dapat berdampak pada 
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga minat belajar tersebut 
perlu dikendalikan pengaruhnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 
Respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajaran matematika siswa kelas VII 
di MTs Negeri Karangampel, (2) Kemampuan pemahaman matematika siswa 
yang mendapatkan pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dan siswa 
yang mendapatkan pembelajaran konvensional (3) Apakah terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Head Together 
(NHT) terhadap kemampuan pemahaman siswa setelah dikendalikan oleh minat 
belajarnya. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan desain penelitian 
one grup pretest postest control design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas VII MTs Negeri Karangampel sebanyak 370 orang. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik cluster random sampling karena populasinya homogen. 
Diperoleh kelas VII D  sebagai kelas eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas 
kontrol. Teknik Pengumpulan data menggunakan angket dan tes dan analisis data 
menggunakan analisis kovarian (ankova). Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat respon positif siswa terhadap penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada 
pembelajaran matematika di MTs Negeri Karangampel, diperoleh skor rata-rata 
sebesar 72,97 dalam kategori baik, (2) Kemampuan pemahaman matematika 
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT lebih 
baik  dari siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Dapat dilihat dari 
perbedaan nilai rata-rata siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
sebesar 36,29 dan nskor rata-rata  siswa dengan model pembelajaran konvensional 
sebesar 32,53, (3) Terdapat pengaruh yang kurang signifikan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif  tipe Number Head Together (NHT) terhadap 
kemampuan pemahaman matematika siswa dengan mengendalikan minat belajar 
siswa sebesar 24%. Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya nilai F =13.574 
dengan nilai sig. 0,000 < 0.05 dan nilai r
2 
= 0,240 , r = 0,490 dalam kategori 
sedang serta persamaan regresi Ŷ = 17,314 + 0, 260 X. 
 
Kata kunci: NHT, Pemahaman Matematika, Minat Belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pemahaman matematika adalah salah satu tujuan fundamental dalam 
pembelajaran matematika yang memberikan pengertian bahwa materi-materi 
yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan. Selain hafal siswa 
juga harus paham, maka pendekatan belajar yang digunakan harus bisa 
memberikan pengetahuan yang lebih bermakna untuk siswa. Pembelajaran 
matematika harus diinovasi sedemikian rupa sehingga siswa diberi 
pengalaman langsung untuk dapat mengembangkan kompetensinya dan salah 
satunya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin 
(2009 : 33) Ada banyak tujuan digunakannya pembelajaran kooperatif  dalam 
kegiatan belajar salah satunya untuk meningkatkan pencapaian maksimal, 
namun tujuan yang paling penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk 
memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan dan pemahaman 
yang mereka butuhkan.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan salah 
satu  guru bidang studi matematika di MTs Negeri Karangampel ditemukan 
bahwa kemampuan pemahaman matematika siswa tergolong rendah jika 
dibandingkan dengan bidang studi yang lain. Di samping itu, hasil observasi 
awal yang dilakukan peneliti tentang proses kegiatan belajar mengajar di 
sekolah tersebut, menunjukkan bahwa pembelajaran matematika lebih sering 
menggunakan model konvensional yang banyak didominasi oleh guru, 
sementara siswa duduk secara pasif menerima informasi pengetahuan dan 
keterampilan sehingga proses pembelajaran menjadi monoton. Pembelajaran 
yang dilakukan secara monoton mengakibatkan siswa tidak belajar secara 
aktif, sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang 
memuaskan. 
Memang, tidak sepenuhnya faktor rendahnya hasil belajar siswa 
khususnya kemampuan pemahaman matematika siswa adalah guru dan 
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model/metode pembelajaran. Selain guru dan model pembelajaran yang 
merupakan faktor dari luar siswa, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 
kemampuan pemahaman matematika siswa, yaitu faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa. Menurut Djamarah (2011 : 175) beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar diantaranya faktor lingkungan, faktor 
instrumental, kondisi fisiologis, dan kondisi psikologis. Dari banyaknya faktor 
tersebut, kondisi psikologis memberikan pengaruh terbesar terhadap proses 
maupun hasil belajar seperti minat belajar siswa. 
Sehubungan dengan permasalahan tersebut maka perlu adanya inovasi 
dalam proses pembelajaran agar siswa terlibat aktif, sehingga dapat 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematika sebagai 
wujud dari hasil belajar matematika siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang mengedepankan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif. Ada banyak jenis/model 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh para ahli, Salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang bisa dijadikan sebagai alternatif adalah tipe  
Numbered Head Together (NHT). 
Model pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Head Together (NHT) 
pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagan. Model pembelajaran 
kooeperatif tipe NHT salah satu model pembelajaran struktural yang mampu 
mengorganisir siswa untuk bertanggung jawab secara individu dalam 
kelompok tanpa menghilangkan kompetensi masing-masing individu. Ada 
beberapa manfaat pada model pembelajaran tipe NHT terhadap siswa yang 
hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh Lundgren dalam Ibrahim (2000: 
18) antara lain adalah rasa harga diri menjadi lebih tinggi, memperbaiki 
kehadiran, penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, perilaku 
mengganggu menjadi lebih kecil, konflik antara pribadi berkurang, 
pemahaman yang lebih mendalam, meningkatkan kebaikan budi, kepekaaan 
dan toleransi, hasil belajar lebih tinggi.  
Alasan dipilih model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini, karena 
diduga bisa menjadi sebuah alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan 
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kemampuan pemahaman matematika siswa. Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk mengetahui  tentang “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap Kemampuan 
Pemahaman Matematika Siswa dengan Mengendalikan Minat Belajar Siswa 
Kelas VII di MTs Negeri Karangampel”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Sebarapa besar pengaruh minat belajar siswa terhadap kemampuan 
pemahaman matematika siswa? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran 
matematika siswa kelas VII di MTs Negeri Karangampel? 
3. Bagaimana kemampuan pemahaman matematika siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dan siswa yang 
mendapatkan pembelajaran konvensional ? 
4. Dengan mengendalikan minat belajar siswa, apakah terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman matematika antara siswa yang belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional? 
5. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 
terhadap kemampuan pemahaman siswa setelah dikendalikan oleh minat 
belajarnya ? 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis membatasi masalah ini 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemahaman matematika siswa adalah kemampuan 
penguasaan pengetahuan yang dimiliki siswa kelas VII di MTs Negeri 
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Karangampel  mengenai materi segitiga setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
2. Pengendalikan minat belajar siswa dianalisis dengan metode statistik 
analisis kovarian. 
3. Model pembelajaran kooperatif  tipe NHT digunakan hanya pada 
kelompok eksperimen. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang dijadikan fokus penelitian, masalah pokok 
penelitian tersebut dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran 
matematika siswa kelas VII di MTs Negeri Karangampel. 
2. Bagaimana kemampuan pemahaman matematika siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dan siswa yang 
mendapatkan pembelajaran konvensional. 
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa setelah 
dikendalikan oleh minat belajarnya. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran matematika siswa 
kelas VII di MTs Negeri Karangampel. 
b. Kemampuan pemahaman matematika siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dan siswa yang 
mendapatkan pembelajaran konvensional. 
c. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif  
tipe Number Head Together (NHT) terhadap kemampuan pemahaman 
siswa setelah dikendalikan oleh minat belajarnya. 
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F. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi guru matematika 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan metode lain 
bagi guru dalam pembelajaran matematika, yang kiranya sesuai untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman matematika siswa. 
b. Bagi peneliti 
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pengalaman berharga 
dan menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisipasi peneliti 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang matematika. 
c. Bagi praktisi pendidikan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. 
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